





A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada dasarnya merupakan 
bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk 
mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir 
kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral 
melalui aktivitas jasmani dan olahraga. 
 Di dalam penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan 
manusia yang berlangsung seumur hidup, peranan Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan adalah sangat penting dalam pemberian kesempatan kepada siswa 
untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, 
bermain dan olahraga yang dilakukan secara sistematis. Pembekalan pengalaman 
belajar itu diarahkan untuk membina sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan 
aktif sepanjang hayat. Banyak nilai-nilai yang di tanamkan dalam penjasorkes 
diantaranya kerjasama, percaya diri, tanggung jawab, disiplin, sportivitas dan 
lainnya yang siswa bisa dapatkan dalam pembelajaran penjasorkes. 
 Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan pendidikan yang 
tidak bisa dipisahkan dari pendidikan secara keseluruhan. Banyak manfaat yang 
dapat diperoleh dari Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, sehingga dapat 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara keseluruhan. Artinya, cakupan 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tidak hanya pada aspek jasmani saja 
tetapi juga aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Selain itu Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan juga mencakup aspek mental, emosional, sosial, dan 
spriritual. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan diajarkan dari tingkat 
Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 
Menengah Atas, bahkan di Perguruan Tinggi. 
 Dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan sebagian siswa menilai bahwa pelajaran Penjasorkes hanya membuat 
lelah, bosan, dan menimbulkan rasa malas pada siswa. Untuk mengatasi hal 
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tersebut, dalam menyampaikan materi pelajaran seorang pendidik atau seorang 
guru dituntut untuk kreatif dan berinovatif agar tujuan pembelajaran tercapai 
sesuai yang diharapkan. Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran tersebut 
juga diperlukan sarana prasarana yang telah ada atau bisa menggunakan alat-alat 
yang telah dimodifikasi yang sesuai dengan keadaan siswa. Hal yang sering 
dilakukan oleh seorang guru dalam pembelajaran adalah selalu menekankan pada 
pencapaian hasil belajar tanpa melakukan modifikasi dalam pembelajaran, baik 
modifikasi peraturan, ukuran lapangan, alat-alat yang digunakan dalam 
pembelajaran. Guru harus memiliki kemampuan atau kreatifitas untuk 
memodifikasi keterampilan yang hendak diajarkan sesuai tingkat perkembangan 
siswa sehingga tercipta pembelajaran yang aktif bagi setiap siswa. 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan terdapat pelajaran tentang beberapa macam cabang olahraga yang 
terangkum dalam kurikulum pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Salah 
satu cabang olahraga yang diajarkan adalah atletik. Atletik merupakan cabang 
olahraga tertua didunia. Gerakan-gerakan yang terdapat dalam cabang olahraga 
atletik seperti berjalan, berlari, melempar dan melompat. Tolak Peluru merupakan 
salah satu bagian dari atletik nomor lempar, Tolak peluru merupakan salah materi 
pelajaran dari penjasorkes yang wajib diajarkan mulai dari Sekolah Dasar atau 
Madrasah Ibtidaiyah. Tolak Peluru merupakan salah satu jenis keterampilan 
menolakkan benda berupa peluru sejauh mungkin. Ada tiga macam gaya dalam 
tolak peluru yaitu gaya ortodoks atau menyamping, gaya O’brien atau 
membelakangi dan gaya rotasi. Dalam pembelajaran Tolak Peluru di tingkat 
Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah materi yang dipelajari yaitu Tolak Peluru 
tanpa menggunakan salah satu gaya dari ketiga gaya yang ada dalam tolak peluru. 
Sehingga pembelajaran hanya menekankan pengenalan tolak peluru pada siswa 
dari cara memegang peluru, cara menempatkan peluru di bahu dan cara menolak 
peluru tanpa awalan.  
 Pembelajaran tolak peluru di MI Muhammadiyah Trangsan, Kecamatan 
Gatak, Kabupaten Sukoharjo ditemukan beberapa permasalahan yaitu selain 





peluru asli yang digunakan dalam pembelajaran karena terbuat dari besi. Hal ini 
ternyata berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa kelas VI A MI 
Muhammadiyah Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo dalam materi 
tolak peluru, hanya 4 siswa putra (25%) yang tuntas dari total 16 siswa putra 
dengan KKM pada materi ini adalah 75.  
 Untuk meningkatkan hasil belajar perlu adanya perubahan dalam proses 
pembelajarannya serta penambahan sarana yang mendekati bentuk aslinya agar 
tujuan dari pembelajaran tersebut tercapai. Penggunaan modifikasi alat 
pembelajaran dapat menjadi jalan keluar atas permasalahan kurangnya sarana 
yang dimiliki sekolah dan ketakutan siswa terhadap peluru asli. 
 Untuk mengetahui seberapa maksimal penerapan modifikasi alat 
pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar tolak peluru pada siswa kelas 
VI A MI Muhammadiyah Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2015/2016, peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
pada siswa kelas VI A MI Muhammadiyah Trangsan, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016 dengan judul “Meningkatkan Hasil 
Belajar Tolak Peluru Melalui Modifikasi Alat Pembelajaran Pada Siswa Kelas VI 
A MI Muhammadiyah Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2015/2016” 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan maka 
permasalahan yang menjadi pokok penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut “ 
Bagaimanakah penggunaan modifikasi alat pembelajaran dapat meningkatkan 
hasil belajar tolak peluru pada siswa kelas VI A MI Muhammadiyah Trangsan, 
Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016?”. 
Definisi Operasional 
 Hasil belajar Tolak Peluru adalah nilai afektif, kognitif dan psikomotor 
yang didapat siswa kelas VI A MI Muhammadiyah Trangsan, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo dalam pembelajaran Tolak Peluru. Nilai tersebut didapatkan 
dari hasil tes praktik (psikomotor), sikap siswa (afektif) dan pengetahuan siswa 
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tentang materi tolak peluru (kognitif). Nilai tersebut berdasarkan kemampuan 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran tolak peluru yang berlangsung sesuai 
dengan urutan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
 Modifikasi alat pembelajaran adalah cara merubah bentuk  alat 
pembelajaran yang berguna untuk memudahkan siswa dalam belajar tanpa 
menghilangkan fungsi aslinya. Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti 
menggunakan  modifikasi alat pembelajaran yaitu : 
1. Bola yang terbuat dari karet berdiameter 90 cm yang diberi isi pasir dengan 
berat 2 Kg. 
2. Sasaran Sudut Tolakan berupa Simpai yang digantung 3 meter di depan 
siswa dengan ketinggian yang diatur sedemikian rupa sebagai rangsangan 
siswa melakukan tolakan dengan sudut ± 40o. 
3.  Sasaran Sudut Tolakan Berupa Tali yang dihiasi dengan benda menarik 
yang dibentangkan di depan atas siswa dengan ketinggian yang diatur 
sedemikian rupa sebagai rangsangan siswa mampu melakukan tolak peluru 
dengan sudut 400. 
4. Bola Berekor dari bola mainan yang berbahan karet dan telah dimodifikasi 
dengan diberi beban pasir didalamnya dan diberi ekor dari tali rafia sebagai 
rangsangan siswa agar tertarik melakukan tolak peluru dengan benar dan 
memberikan hasil tolakan yang maksimal. 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar tolak peluru 
melalui modifikasi alat pembelajaran pada siswa kelas VI A MI Muhammadiyah 
Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat hasil penelitian ini adalah dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
 Sebagai acuan atau masukan guru dalam memilih alternatif pembelajaran 






2. Bagi Siswa 
 Untuk meningkatkan proses/hasil belajar siswa terhadap pembelajaran tolak 
peluru melalui modifikasi alat pembelajaran.  
3. Bagi Sekolah 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan sekolah untuk 
mengembangkan modifikasi alat pembelajaran. 
 
